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PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerukunan Islam dan Kristen

di Kelurahan Binjai, Kecamatan Medan Denai, Kota Medan, berlangsung
dengan baik dan harmonis. Interaksi sosial yang menunjukkan kerukunan
ini termasuk kerja sama dalam kegiatan kemasyarakatan, gotong royong,
saling membantu dalam aktivitas sosial, dan sikap saling menghargai dan
menghormati saat beribadah dan merayakan hari besar keagamaan.
Masyarakat tidak perlu khawatir tentang perbedaan agama mereka karena
mereka dapat membangun hubungan sosial yang positif dan menciptakan
rasa persaudaraan dalam kehidupan sehari-hari.Upaya mempertahankan
kerukunan dilakukan melalui terjalinnya komunikasi yang baik
antarmasyarakat, pengembangan sikap toleransi, penghormatan terhadap
perbedaan keyakinan, serta keterlibatan aktif tokoh agama dan tokoh
masyarakat dalam membina hubungan yang harmonis. Selain itu,
masyarakat senantiasa mengedepankan musyawarah dan dialog sebagai cara
penyelesaian berbagai persoalan sehingga potensi terjadinya konflik dapat
diminimalkan.

Beberapa faktor mendukung kerukunan antarumat beragama di
Kelurahan Binjai. Ini termasuk masyarakat yang sangat toleran, hubungan
keluarga yang kuat, komunikasi yang terbuka, kerja sama sosial yang kuat,

dan dukungan dari tokoh agama, masyarakat, dan pemerintah setempat.
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Namun, hal-hal yang dapat mencegah kerukunan termasuk
komunikasi yang salah, penyebaran informasi yang salah, munculnya
prasangka antarkelompok, dan sikap fanatisme yang berlebihan. Menjaga
persatuan dan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat dapat dicapai
melalui komunikasi yang efektif, musyawarah, dan kesadaran kolektif.

Oleh karena itu, kerukunan antarumat beragama di Kelurahan Binjai
adalah hasil dari proses interaksi sosial yang dibangun atas dasar toleransi,
kerja sama, sikap saling menghormati, dan rasa kebersamaan yang kuat.
Kehidupan masyarakat yang damai, aman, dan harmonis di mana orang-
orang dari berbagai agama hidup berdasarkan prinsip-prinsip ini.

. Saran

Penelitian tentang kerukunan antarumat Islam dan Kristen di
Kelurahan Binjai, Kecamatan Medan Denai, Kota Medan, menghasilkan
beberapa rekomendasi yang dapat digunakan untuk mempertimbangkan dan

meningkatkan kerukunan antarumat beragama.

Pertama, kepada masyarakat Kelurahan Binjai diharapkan agar terus
mempertahankan nilai-nilai toleransi, saling menghormati, saling
membantu, dan menjaga komunikasi yang baik antarumat beragama. Sikap
tersebut perlu terus dipelihara karena menjadi faktor utama yang
mendukung terciptanya kehidupan yang rukun, damai, dan harmonis di

tengah keberagaman agama. Masyarakat juga diharapkan tetap aktif dalam
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berbagai kegiatan sosial dan kemasyarakatan yang dapat mempererat

hubungan persaudaraan antarwarga.

Kedua, kepada tokoh agama dan pemerintah setempat diharapkan
dapat terus memberikan pembinaan serta pemahaman kepada masyarakat
mengenai pentingnya menjaga kerukunan antarumat beragama. Selain itu,
perlu adanya upaya yang berkelanjutan untuk memperkuat sikap toleransi,
meningkatkan dialog antarumat beragama, serta mencegah munculnya

berbagai potensi konflik yang dapat mengganggu keharmonisan masyarakat.

Ketiga, kepada generasi muda diharapkan dapat ikut berperan aktif
dalam menjaga dan melestarikan kerukunan antarumat beragama yang telah
terbangun dengan baik. Generasi muda perlu menanamkan sikap saling
menghargai, menghormati perbedaan, serta menjunjung tinggi nilai-nilai
persatuan agar kerukunan yang ada dapat terus terjaga di masa yang akan

datang.

Keempat, kepada  peneliti - selanjutnya - diharapkan dapat
mengembangkan penelitian mengenai kerukunan antarumat beragama
dengan cakupan yang lebih luas dan menggunakan perspektif yang berbeda
sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih mendalam terhadap
kajian tentang kehidupan masyarakat yang harmonis dalam keberagaman

agama.
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